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ABSTRAK

Kentang yang dijadikan bahan dasar untuk menghasilkan keripik kentang merupakan suatu
upaya yang tepat dalam mengembangkan bisnis ini, dengan tujuan agar produk ini lebih dikenal secara
luas oleh konsumen dan mempertahankan omset penjualan yang stabil, serta terus meningkatkan kinerja
dengan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah yang dihadirkan oleh keripik
kentang sebagai bahan baku, sehingga dapat mengukur efisiensi usaha dan potensi keuntungan,
khususnya pada agroindustri Keripik "Kemala Sukma" yang berlokasi di Desa Ngemplak, Kabupaten
Tuban. Data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pemilik usaha, karyawan, dan konsumen,
dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden yang dipilih secara komprehensif oleh peneliti.
Pendekatan yang diterapkan dalam analisis nilai tambah menggunakan metode Hayami, yang
menghasilkan nilai tambah sebesar Rp 177.289,- dengan rasio nilai tambah mencapai 62,18%, yang
masuk dalam kategori tinggi karena melebihi 40%. Dalam hal keuntungan, pelaku agroindustri berhasil
meraih keuntungan sebesar Rp 103.489,- dengan rasio keuntungan mencapai 88.23%. Untuk
merencanakan strategi pengembangan usaha, penelitian juga mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan
internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor-faktor lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) yang
dihadapi oleh agroindustri keripik kentang Kemala Sukma. Melalui analisis matriks SWOT, terdapat dua
faktor utama yang dapat membentuk strategi pengembangan agroindustri ini, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terdiri dari sumber daya manusia, keuangan dan akuntansi, produk dan
operasi, serta pemasaran. Sementara itu, faktor eksternal mencakup aspek ekonomi, ancaman dari
produk pengganti, tingkat persaingan, dan potensi ancaman dari pesaing baru.
Kata Kunci : Keuntungan, Metode Hayami, Nilai Tambah, Strategi Pengembangan

ABSTRACT

Potatoes undergo processing to create a product, specifically potato chips, which represents a
strategic business development to enhance their recognition among consumers, ensuring that the sales
turnover remains consistent and continually optimizing performance. This study's primary objective is to
assess the value added by potato chips as a raw material, necessitating an added value analysis to gauge the
efficiency and profitability of the operation, including the "Kemala Sukma" potato chips agro-industry
situated in Ngemplak Village, Tuban Regency. Data for the research encompassed business owners,
employees, and consumers, with a sample size of 40 respondents determined through a census of business
owners and employees as per the author's specifications. The utilized method for added value analysis is the
Hayami Method, which yielded an added value of IDR 177,289,- from the potato chips agro-industry,
resulting in a value-added ratio of 62.18%, categorizing it as high, exceeding the 40% threshold. The profit
earned by the agro-industry players amounted to IDR 103,489,- with a profit ratio of 88.23%. Additionally,
the strategy for developing the internal environment within the Kemala Sukma potato chips agro-industry
encompasses two components: strengths and weaknesses, each with associated variables. Simultaneously,
the external environment considers the opportunities and threats confronted by the potato chips agro-
industry.
Key Words : Added Value, Development Strategy, Hayami Method, Profit
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PENDAHULUAN

Umbi-umbian merupakan salah
satu produk sayuran yang dihasilkan
oleh tanaman kentang (Solanum
tuberosum L.), dengan permintaan yang
tinggi baik untuk pasar dalam negeri
maupun untuk kemungkinan ekspor.
Salah satu tanaman yang membantu
diversifikasi  pangan  di
Indonesia memenuhi kebutuhan gizi

inisiatif

masyarakat adalah kentang. Seiring
dengan meningkatnya permintaan akan
makanan siap saji premium dan olahan
yang dibuat dari kentang, umbi-umbian
ini menjadi semakin penting. Meskipun
Indonesia memiliki dataran dengan
ketinggian sedang, khususnya antara
300 dan 700 meter di atas permukaan
laut, namun wilayah dataran tinggi
mendominasi produksi dan pasokan
kentang saat ini. Temperatur yang tinggi
dapat berdampak pada penurunan
produksi dan kualitas umbi-umbian,
yang merupakan salah satu tantangan
utama dalam budidaya kentang di
dataran ini (Rosyidah, Novita &
Handoko 2020)

Perkembangan agroindustri tidak
sekadar berkaitan dengan industri,
tetapi juga mencakup pengolahan dan
pemasaran hasil pertanian. Agroindustri
atau industri pengolahan pertanian
bertujuan untuk mencapai keuntungan
dan menjaga kelangsungan usaha. Usaha
akan berlanjut selama kegiatan tersebut
masih  menguntungkan (Manullang,
2021).

Produksi kentang di Indonesia
mengalami fluktuatif dari tahun ke
tahun. Seperti tahun 2019, produksi
meningkat 30 ribu ton, tetapi tahun
2020 mengalami penurunan menjadi
1.282 ribu ton. Kemudian, puncak
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produksi terjadi pada April 2022
dengan 141.150 ton kentang di lahan
seluas 6,9 juta hektar dimana provinsi-
provinsi utama dalam produksi kentang
adalah Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Jawa Barat (Badan Pusat Statistik,
2023).

Salah satu tanaman hortikultura
yang mempunyai potensi pengelolaan
yang menguntungkan adalah kentang.
Selain memiliki kandungan karbohidrat
yang jauh lebih tinggi dibandingkan
tanaman pangan lain seperti jagung atau
gandum, kentang dikenal memiliki
kandungan nutrisi dan vitamin yang
sangat baik. Jadi menurut (Rahmah &
Wulandari 2020), kentang saat ini
dipandang sebagai bahan substitusi
yang dapat memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat.

Permasalahan yang muncul sejauh
ini pada tahun 2019 adalah adanya
perubahan produksi kentang yang
didorong oleh faktor-faktor seperti
cuaca lokal dan perubahan luas lahan.
Meskipun input-input tersebut cukup
stabil dan ekonomis, penggunaannya
kemungkinan besar akan
mengakibatkan biaya produksi yang
tinggi  karena  kualitasnya  sulit
dipertahankan secara konsisten (Deras &
Sinulingga, 2021). Mencapai profitabilitas
optimal mungkin sulit ketika terjadi
perubahan  pada  produksi  dan
produktivitas kentang, baik dalam
bentuk peningkatan maupun
penurunan. Keuntungan petani akan
menurun akibat meningkatnya biaya
produksi yang disebabkan oleh biaya
input yang semakin tinggi.

Oleh karena itu, memajukan sektor
pertanian harus menjadi prioritas
utama di setiap provinsi di Indonesian
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karena dapat memberikan dampak yang
signifikan  terhadap  pembangunan
nasional, pembangunan pedesaan, dan
kesehatan perekonomian daerah secara
keseluruhan. Menurut (Santoso &
Mustaniroh 2020), karena pedesaan
menggunakan waktu musim panas dan
sebagian besar lahannya berlokasi di
sana, pertumbuhan agroindustri harus
diintegrasikan dengan pertanian
pertanian. Oleh karena itu,
pertumbuhan industri pertanian harus
mengutamakan investasi pada teknologi
dan lokasi pertanian sebagai pendorong
utama pertumbuhan. Kedua sektor
perekonomian ini saling terkait erat,
sektor pertama menyediakan bahan
mentah dan sektor kedua meningkatkan
harga produk pertanian (Wachdijono &
Julhan, 2019).

Keripik Kentang Kemala Sukma
mencapai tingkat yang sangat baik.
Namun demikian, proses produksi
masih menghadapi sejumlah kendala.
Ketersediaan bahan baku yang semakin
sulit didapat karena semakin banyaknya
petani kentang yang berpindah ke
tanaman lain, menjadi salah satu
kendala utama. Akibatnya, jumlah
kentang yang ada terbatas, dan kentang
granola adalah satu-satunya jenis
kentang yang dapat digunakan sebagai
bahan pembuatan keripik.

Selain itu, perubahan harga
kentang juga memberikan tantangan
lain bagi usaha ini. Selain itu, fluktuasi
cuaca berpotensi menghambat proses
produksi, terutama pada proses
pengeringan keripik kentang. Namun,
sektor manufaktur keripik kentang
dalam negeri telah mengalami kemajuan
positif berkat upaya gigih dari
pemiliknya, Kemala Sukma. Selain

meningkatkan penyerapan tenaga kerja
dan meningkatkan pendapatan
keluarga, hal ini juga dimungkinkan oleh
tersedianya sumber daya baku yang
memadai.

Mengingat  kentang  memiliki
potensi menjadi komoditas yang sangat
berharga dibandingkan komoditas

hortikultura lainnya, maka kita dapat
mengakui bahwa pengembangan
agroindustri yang terintegrasi dan
berkelanjutan langkah

penting dalam mempercepat perluasan

merupakan

sektor ini.
Untuk mempercepat
pengembangan  agroindustri  yang

terpadu dan berkelanjutan, Gerakan
Industrialisasi  Pertanian = Pedesaan
menurut Eko (2009), adalah langkah
besar yang diperlukan. Gerakan ini
menciptakan agribisnis modern yang
berlandaskan teknologi tinggi, sumber
daya manusia berkualitas, modal yang
kuat, Dbisnis yang tangguh, dan
kompatibilitas yang tinggi antar
subsistem agribisnis.

Nilai tambah yang tinggi dapat
memberikan informasi berharga bagi
produsen lain yang ingin berinvestasi
dalam agroindustri tersebut. Konsep
nilai tambah melibatkan peningkatan
nilai komoditas melalui penambahan
input fungsional yang meningkatkan
fungsi, kegunaan, dan nilai produk
pertanian. Penyusutan juga dapat
memengaruhi nilai tambah, karena
melibatkan penggunaan modal untuk
menggantikan kerusakan dalam
kegiatan produksi (Nurhadi, 2020).

Elemen utama yang diperlukan
untuk ekspansi dan mencapai tujuan
organisasi adalah strategi. Siagian
(2000), menyatakan bahwa strategi
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memerlukan keputusan dan tindakan
yang diambil oleh pemimpin organisasi
untuk mencapai tujuan jangka panjang.
Menurut Budiana & Khasanah (2020),
strategi adalah rencana jangka panjang
yang dipadukan dengan kegiatan untuk
mencapai tujuan tertentu, mempunyai
dampak jangka panjang terhadap
pertumbuhan perusahaan, dan
mengawasi masa depan. Berbagai efek
strategi memperhitungkan pengaruh
internal dan eksternal terhadap bisnis.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis nilai tambah yang
dihasilkan keripik kentang sebagai
bahan baku untuk menilai efektivitas

operasional dan keberhasilan finansial.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada
agroindustri keripik kentang “Kemala
Sukma” di Tuban. Lokasi dipilih karena
perkembangan potensi agroindustri di
kawasan tersebut cukup meningkat
pesat. Keripik Kentang Kemala Sukma
juga menciptakan inovasi baik dari
kemasan maupun produk yang akan
meningkatkan daya saingnya di pasar
yang lebih luas. Selain itu, perlu diingat
bahwa Keripik Kentang Kemala Sukma
merupakan perusahaan keripik kentang
yang menggunakan bahan baku sendiri
dan  bukan  waralaba, sehingga
pemiliknya lebih leluasa berkreasi.

Perusahaan pertanian yang
memproduksi  keripik kentang ini
terletak di Jalan Samiaji No. 9 di
Ngemplak Sidorejo, Tuban. Penelitian
ini dilakukan selama dua bulan, mulai
Juli hingga Agustus 2023. Perhatian
penuh diberikan ketika memilih tempat
penelitian, dan ditentukan bahwa toko
keripik kentang di Jalan Samiaji No. 9 di
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Ngemplak Sidorejo, Tuban, memenuhi
kriteria persyaratan untuk studi.
Informasi tentang latar belakang
penelitian  dan  keadaan  terkait
dikumpulkan untuk penelitian ini dari
berbagai sumber. Penelitian ini
melibatkan 40 responden, dan
responden dipilih melalui sensus,
khususnya
seluruh pemilik usaha dan staf Kemala
Sukma sebagai sampel penelitian.

dengan memasukkan

Data dikumpulkan melalui
berbagai teknik, termasuk wawancara
dengan kuesioner, pengamatan, studi
pustaka, dan dokumentasi. Setelah
pengumpulan  data,

dilakukan dengan menggunakan metode

analisis data

analisis nilai tambah berdasarkan
metode Hayami dan juga dengan
menerapkan analisis

eksternal dan

lingkungan

dengan
pendekatan SWOT. Manajer perusahaan
melakukan evaluasi terhadap kekuatan
dan kelemahan utama perusahaan, dan
berdasarkan
kekuatan tersebut dengan peluang
pasar yang ada atau yang diantisipasi,
para manajer perusahaan dapat
merumuskan  serangkaian  strategi
perusahaan untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan (Aisyah, 2020).

Biaya tetap, sesuai dengan Aprilian
(2021), adalah biaya yang tetap dan
tidak berubah totalnya dalam kaitannya
dengan tingkat aktivitas atau output
yang diproduksi. Biaya tetap akan tetap
konstan selama masih berada dalam
kisaran relevan, terlepas dari apakah
volume produksi meningkat atau
menurun dalam batasan yang relevan.
Besarnya biaya penyusutan alat dapat
dihitung menggunakan rumus berikut:

internal

kesesuaian antara



Nurrahmawati : Nilai Tambah dan Strategi Pengembangan Agroforestri Keripik Kentang

Pb — Ps
D= ——
t
Biaya variabel biasanya dapat
diidentifikasi langsung melalui aktivitas
yang memicu biaya (cost driver).
Hubungan antara biaya variabel dan
aktivitas biasanya diasumsikan sebagai
linier positif, artinya jumlah biaya
variabel meningkat secara konsisten
untuk setiap unit kenaikan aktivitas.
Besarnya biaya variabel dapat dihitung
dengan rumus berikut:
VC = Pxi.Xi

n
TVC—thl

Total biaya merupakan akumulasi
dari seluruh biaya yang dikeluarkan
dalam proses produksi produk, berikut
adalah rumus perhitungannya.

TC=TFC+TVC

Menurut Ernawati, Harini &
Gumilas (2020), pendapatan dapat
diperkirakan dengan mengalikan jumlah
output yang dihasilkan dengan harga
jual. Ernawati et al.,(2020),
mendefinisikan pendapatan sebagai
hasil fisik yang diperoleh dalam proses
produksi sepanjang satu musim tanam.
Pendapatan akan meningkat seiring
dengan meningkatnya output dan turun
seiring dengan menurunnya produksi.
Penggunaan input pertanian juga
berdampak pada perubahan output.
Masing-masing rumus berikut
digunakan:

1. Pendapatan Total (Total Revenue,
TR)

Jumlah uang yang diperoleh
produsen dari menjual produknya
disebut pendapatan total. Jumlah uang
yang dihasilkan dihitung dengan
membagi jumlah penjualan dengan
harga jual.

TR=PXQ(Q
2. Pendapatan Rata-Rata (Average
Revenue, AR)

Jumlah rata-rata yang dihasilkan
produsen untuk setiap unit produksi
yang dijual.

TR _PxQ

AE = —
F=20""¢

3. Pendapatan Marginal (Marginal
Revenue, MR)
Peningkatan pendapatan total
yang disebabkan oleh penjualan satu
unit output tambahan dikenal sebagai

pendapatan marjinal.
ATR

AQ

Laba yang dihitung sebagai
pendapatan bersih usaha pertanian
adalah selisih antara total pendapatan
dan total biaya. Ketika perubahan
pendapatan dan perubahan biaya sama,
laba berada pada tingkat tertinggi. Hal
ini dapat dinyatakan sebagai berikut:
m=TR-TCataum=QxP- (TFC+ TVC)

Dengan mengikutsertakan pelaku
dalam rantai produksi dengan bahan
baku berkualitas tinggi dan
berkelanjutan, sektor keripik kentang

mampu memberikan nilai tambabh.
Teknologi yang digunakan dalam proses
produksi berdampak pada nilai tambah
yang dapat berubah (Indri, Haryono &
Saleh 2021). Pendekatan Hayami akan

perhitungan
tambah  pada

digunakan dalam
perhitungan  nilai

penelitian ini, yang bertujuan untuk
mengukur pengaruh perubahan bentuk
kentang yang diolah menjadi keripik
mengetahui
besarnya nilai tambah dan keuntungan

kentang dan  untuk
pada agroindustri keripik kentang.

Agroindustri  keripik  kentang
memberikan nilai tambah dengan
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berkolaborasi dengan berbagai pihak di
sepanjang rantai pasokan untuk
menghasilkan bahan baku berkualitas
tinggi dan berkelanjutan. Besarnya nilai
tambah dapat berbeda-beda dan
dipengaruhi oleh teknologi yang
digunakan dalam proses produksi (Indri
et al, 2021). Penelitian ini bermaksud
untuk mengukur dampak pembuatan
keripik kentang, mengevaluasi nilai
tambah, dan menguji hasil keuangan
pada  sektor  agroindustri  yang
memproduksi keripik kentang.
Perhitungan pada penelitian ini akan
menggunakan pendekatan Hayami.
Selain  menggunakan  strategi
tersebut, analisis SWOT juga penting
dalam merumuskan rencana
pengembangan agroindustri. Analisis
SWOT menurut Ahmad (2020),
merupakan metode perencanaan
strategis yang digunakan untuk menilai
kekuatan dan peluang sekaligus
berupaya meminimalkan kelemahan

dan menetralisir ancaman. Dengan
memanfaatkan kekuatannya dan
meminimalkan kelemahannya,
perusahaan Kemala Sukma dapat secara
efektif menggunakan strategi ini untuk
memanfaatkan peluang yang ada dan
mengatasi tantangan yang ada. Strategi
yang dihasilkan dari analisis SWOT juga
harus sesuai dengan keadaan
agroindustri dan kemampuannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini, terdapat 40
responden yang digunakan.
Karakteristik responden melibatkan
aspek jenis kelamin, pekerjaan, usia, dan
pendapatan. Informasi ini digunakan
sebagai dasar untuk memahami ciri-ciri
umum masyarakat yang merupakan
konsumen potensial keripik kentang
Kemala Sukma dan produk sejenisnya.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Keterangan Kriteria Jumlah Responden Persentase (%)
(Orang)

Jenis Kelamin Laki-laki 14 35
Perempuan 26 65

Total 40 100

Karyawan swasta 22 55

Wiraswasta 5 12,5
Pedagang 2 5

Guru 3 7,5
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 2 5
Pegawai Negeri Sipil 4 10
Mahasiswa 2 5

Total 40 100

<20 Tahun 10 25

21 - 30 Tahun 16 40

Usia 31 — 40 Tahun 7 17,5
41 — 50 Tahun 6 15

> 50 Tahun 1 2,5

Total 40 100
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<1 Juta 17 42,5
1 Juta — 2 Juta 12 30
Pendapatan 2 Juta — 3 Juta 3 7,5
3 Juta — 4 Juta 2 5
>4 Juta 6 15
Total 40 100
Sangat mengenal 6 15
Mengenal 24 60
Pengetahuan Cukup mengenal 5 12,5
konsumen Tidak mengenal 5 12,5
terhadap produk  Sangat tidak - -
mengenal
Total 40 100

Sumber: Data Primer yang Diolah (2023)

Wanita  diidentifikasi  sebagai
konsumen potensial karena umumnya
memiliki kecenderungan konsumtif
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pria. Meskipun pembelian mereka lebih
dipengaruhi emosi daripada logika,
mereka dikenal sangat teliti dalam
memilih produk, termasuk cemilan
seperti  keripik  kentang.  Wanita
seringkali lebih mempertimbangkan
bentuk, harga, dan kualitas produk
sebelum membelinya, dan itulah
mengapa mereka dianggap sebagai
konsumen yang berpotensi membeli
lebih banyak dan lebih cepat tertarik.

Dari segi pekerjaan, mayoritas
konsumen yang mengonsumsi Kkeripik
kentang Kemala  Sukma  adalah
karyawan swasta (55%), diikuti oleh
wiraswasta (12,5%), dan Pegawai
Negeri  Sipil (10%). Sedangkan,
mahasiswa dan ibu rumah tangga
memiliki persentase yang lebih kecil,
masing-masing sekitar 5%. Jenis
pekerjaan responden sangat
berpengaruh pada tingkat pendapatan,
yang pada gilirannya memengaruhi
keputusan pembelian. Informasi ini
membantu produsen dalam
mengidentifikasi segmen pasar yang
sesuai dan merancang strategi yang
tepat untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Dalam hal rentang usia konsumen,
yang paling dominan dalam
mengonsumsi keripik kentang Kemala
Sukma adalah usia antara 21-30 tahun
(40%), sementara usia di atas 50 tahun
memiliki persentase yang sangat kecil
(2,5%). Usia 21-30 tahun dianggap
sebagai usia produktif dengan tingkat
konsumsi  yang  tinggi, sehingga
merupakan  segmen pasar  yang
berpotensi tinggi. Oleh karena itu,
produsen perlu mengembangkan
strategi yang sesuai untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dalam kelompok
usia ini.

Pendapatan adalah faktor penting
yang perlu dipertimbangkan oleh
produsen dalam memahami
karakteristik konsumen, mengingat
pendapatan berhubungan erat dengan
daya beli konsumen terhadap produk.
Dari tabel 2. di atas, terlihat bahwa
produk keripik kentang Kemala Sukma
banyak dibeli oleh konsumen dengan
pendapatan kurang dari 1 juta rupiah
per bulan (42,5%). Ini menunjukkan
bahwa masyarakat dengan ekonomi
menengah ke bawah adalah konsumen
yang berpotensi dalam mendukung
distribusi produk keripik kentang
Kemala Sukma.

Sebanyak 60% dari responden

telah mengenal produk keripik kentang
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Kemala Sukma. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa produk keripik
kentang Kemala Sukma telah memiliki
pangsa pasar yang signifikan dan
merupakan produk yang potensial
untuk dikembangkan lebih lanjut guna
mencapai dominasi pasar yang lebih
besar. Oleh karena itu, produsen perlu
terus berinovasi dalam pengembangan
produk agar tetap mempertahankan
pangsa pasar yang tinggi.
2. Analisis Nilai Tambah dan SWOT
1.  Pendapatan Usaha

Agroindustri  Kemala  Sukma
memiliki beragam produk, tetapi dalam
penelitian ini, hanya keripik kentang
yang menjadi fokus. Keripik kentang

yang dihasilkan oleh Agroindustri
Kemala Sukma dikenal memiliki mutu
yang sangat baik karena keripik ini
dibuat sepenuhnya dari kentang murni,
menjaga cita rasa asli kentang.
Keutamaan dalam pembuatan keripik
kentang ini adalah  memastikan
kepuasan dan keamanan konsumen
dalam mengonsumsinya.

Rumus langsung yang dapat
digunakan untuk menentukan proses
analisis pendapatan perusahaan adalah
dengan mengurangi total pendapatan
(TR) dari total biaya (TC). Berikut
beberapa penjelasan mengenai data
pendapatan bisnis:

Tabel 2. Biaya dan Pendapatan Usaha keripik Kentang di Kemala Sukma per Produksi

No Uraian Total

1 Produksi (Bungkus) 180
Harga Jual kemasan kecil (Rp/Bungkus) 8.000
Harga Jual kemasan besar 15.000
(Rp/Bungkus)

3 Biaya Total (Rp/Bungkus) 2.699.862

4 Pendapatan (Rp/Bungkus) 540.138

Sumber: Data Primer yang Diolah (2023)

Pendapatan dari usaha Kkeripik
kentang sebesar Rp 540.138 per
produksi dalam waktu 3 hari, pada tabel
3 ini menunjukkan bahwa satu produksi
di Kemala Sukma dapat menghasilkan
Rp 540.138 pendapatan.

Dalam teori ekonomi mikro yang
dikutip oleh Lutfi & Sunardi (2019),
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biaya suatu perusahaan berdampak
pada profitabilitasnya. = Keuntungan
meningkat secara proporsional dengan
biaya. Di sisi lain, semakin sedikit biaya
yang dikeluarkan perusahaan, semakin
sedikit uang yang dihasilkannya. Berikut
tabel keseluruhan pendapatan olahan
keripik kentang Kemala Sukma:
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Tabel 3. Total Keuntungan Hasil Olahan Keripik Kentang Kemala Sukma dalam Satu Kali

Produksi
No Uraian Total

1 Produksi (Rp/ 180
Bungkus)

2 Harga Jual kemasan kecil (Rp/Bungkus) 8.000
Harga Jual kemasan besar 15.000
(Rp/Bungkus)

3 Penerimaan (Rp/Bungkus) 3.240.000

4 Biaya Total (Rp/Bungkus) 2.699.862

5 Keuntungan (Rp/Bungkus) 544.629

Sumber: Data Primer yang Diolah (2023)
Dengan dikurangi total Rp544.629. Transformasi  kentang

penerimaan output dari seluruh biaya
produksi, maka keuntungan dari Tabel 4
untuk keripik kentang adalah Rp
544.629 per produksi. Terbukti, satu
kali produksi di Kemala Sukma

menghasilkan  pendapatan  sebesar

menjadi barang olahan seperti keripik
kentang menghasilkan nilai tambah.
Tabel 5 di bawah ini menjelaskan nilai
tambah dari produk olahan tersebut:

Tabel 4. Nilai Tambah Keripik Kentang di Kemala Sukma Per Sekali Produksi di Kota

Tuban
I Output, Input, Harga Rumus Nilai
1. Output  (bks/produksi) (Keripik (1) 82
Kentang)
2. Input (kg/produksi) (Kentang) (2) 10
3. Tenaga kerja (HOK) (3) 4,6
4.  Faktor konversi 4)=(01)/(2) 8,2
5. Koefisien tenaga kerja (5)=(03)/(2) 0,46
6. Harga produk (Rp/bungkus) (6) 23.000
Kemasan kecil 8.000
Kemasan besar 15.000
7.  Upah TK (Rp/HOK) (7) 30.000
I  Penerimaan Dan Keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/Bks) (8) 37.000
9.  Sumbangan input lain (Rp/Satuan) (9) 34,311

10. Nilai produk (Rp/bks) (10) =(4) x (6) 188.600
11. a. Nilai tambah (Rp/bks) (11a)=(10)-(9) - (8) 117.289

b. Rasio nilai tambah (%) (11b) = (11a/10) x 100% 62.18%
12. a.Imbalan tenaga kerja (Rp/bks) (12a) = (5) x (7) 13.800
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b. Bagian tenaga kerja (dari nilai (12b)=(12a/11a)x 100% 11.77%
tambah ) (%)

13. a.Keuntungan (Rp) (13a)=11a-12a 103.489%
b.Tingkat keuntungan (dari nilai (13b)=(13a/11a)x 100% 88.23%
tambah) (%)

III Balas Jasa untuk Faktor Produksi
Margin (Rp/kg) (14)=(10)-(8) 151.600

14. a. Imbalan tenaga kerja (%)

(14a) = (12a/14) x 100%  9.10%

b. Sumbangan input lain (%)

(14b) = (9/14) x 100% 22.63%

c. Keuntungan perusahaan (%)

(14c) = (13a/14) x 100%  68.27%

Sumber: (Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan perhitungan nilai
tambah olahan keripik kentang di atas,
dihasilkan 82 bungkus keripik kentang
dari 180 bungkus kentang mentah.
Hasilnya, 8,2 adalah faktor konversi
yang diperoleh. Berdasarkan
perhitungan ini, akan diperoleh 8,2
potong keripik kentang dari 1 bungkus
kentang. Koefisien tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk memproduksi 1
bungkus kentang adalah 0,46 HOK
karena rata-rata jumlah tenaga kerja
adalah 4,6 HOK.

Satu bungkus kentang yang diolah
menjadi keripik kentang memiliki nilai
tambah sebesar Rp 117.289. Rasio nilai
tambah yang dihasilkan sekaligus
sebesar 63,18%. Hal ini menunjukkan
63,18% nilai produk
ditambahkan pada saat kentang diolah
menjadi keripik kentang. Hal ini
menunjukkan tingginya nilai tambah
(63,18% > 40%) yang dihasilkan produk
keripik  kentang Kemala  Sukma.
Tingginya nilai tambah
penelitian yang dilakukan Hidayat &
Susilowati (2021), mengindikasikan

bahwa

menurut

bahwa usaha agroindustri keripik
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kentang di Kemala Sukma dipandang
positif, menguntungkan, efisien, dan
menghasilkan nilai tambah setiap kali
keripik kentang diproduksi.

Untuk memaksimalkan
pendapatan dan memperluas produksi
keripik kentang ke pasar yang lebih
besar, maka nilai
pengolahan keripik kentang dapat
dimanfaatkan. Namun, perlu diingat
bahwa kegiatan promosi seperti yang
dilakukan kurang efektif karena hanya
mencapai sebatas penjual toko atau
outlet makanan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Astina et al. (2016) &
Nurmaida et al., (2019), yang menyoroti
pentingnya promosi dari mulut ke
mulut sebagai strategi yang hemat biaya
dan sangat efektif. Untuk menarik lebih
banyak pelanggan, strategi ini harus
dipadukan dengan teknik pemasaran
kontemporer seperti pemasaran media
sosial (Nuraeni & Harnanik, 2017).
Informasi lebih rinci mengenai kekuatan
dan kelemahan usaha Keripik Kentang
"Kemala Sukma" dapat dilihat dalam
tabel 6.

tambah dari
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Tabel 5. Kekuatan dan Kelemahan Usaha Keripik Kentang “Kemala Sukma”

Faktor Internal Kekuatan Kelemahan
Sumber Daya Manusia a. Memiliki pengalaman yang a) Terbatasnya
cukup  panjang dalam  ketersediaan sumber
industri agroindustri. daya manusia yang
terampil.
Keuangan dan b. Mampu mencapai rasio b) Manajemen keuangan
Akuntansi nilai tambah yang tinggi. perusahaan masih
dilakukan secara
manual dan perlu
disempurnakan.
c) Anggaran promosi
yang terbatas.
Produk dan Operasi 1. Harga produk bervariasi 1) Bahan baku mudah
sesuai dengan kualitasnya. mengalami kerusakan.
2. Produk memiliki ciri khas 2) Mesin dan peralatan
yang membedakannya dari produksi masih dalam
pesaing. tingkat
3. Harga produk telah kesederhanaan.
disesuaikan dengan pasar.
4. Jumlah tenaga kerja sudah
mencukupi.
Pemasaran a. Wilayah pemasaran a) Keterbatasan lahan
mencakup area yang luas. akan menjadi
hambatan dalam

penjualan produk.

Sumber : Data Primer yang Diolah (2023)

Semakin inovatif produk yang
dihasilkan oleh agroindustri lain akan
menarik konsumen. Kurangnya inovasi
yang dilakukan oleh Kemala Sukma
secara tidak langsung berdampak pada
perkembangan usaha. Salah satu aspek
kurangnya inovasi adalah kurangnya
promosi online, walaupun varian rasa
telah baik dan produk telah tersedia di
supermarket  seperti
Samudra. Seperti yang diutarakan
Ayunin et al, (2021), agroindustri
menghadapi sejumlah tantangan dalam
mencari cara inovatif untuk

Bravo dan

meningkatkan daya saing. Kendala-

kendala tersebut bermula dari beberapa
permasalahan, seperti kurangnya
kreativitas dalam mengatasi berbagai
permasalahan lingkungan dan
keterbatasan dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitar, seperti
ketidakmampuan mengenali peluang
bisnis. Diperlukan adanya inovasi serta
penyesuaian dalam teknologi modern
saat ini untuk memasarkan Kkeripik
kentang Kemala Sukma ke jejaring
online agar produknya banyak dikenal
oleh masyarakat. Informasi lebih rinci
mengenai peluang dan ancaman usaha
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Keripik Kentang "Kemala
tercantum dalam tabel berikut.

Sukma"

Tabel 7. Peluang dan Ancaman Usaha Keripik Kentang “Kemala Sukma”

Faktor Eksternal Peluang Ancaman

Ekonomi b) Permintaan pasar

berasal dari luar wilayah
Kota Tuban, seperti
Bojonegoro dan
Surabaya.

c) Kota Tuban merupakan
salah satu daerah
produsen kentang yang
memadai untuk
memenuhi  kebutuhan
bahan baku.

d) Di Kota Tuban terdapat
tempat-tempat  wisata
yang dikenal dengan
produk kentang sebagai
oleh-oleh khasnya.

Ancaman produk e Persaingan semakin

pengganti meningkat dengan
inovasi produk yang
diperkenalkan oleh
pesaing-pesaing di
industri ini.

Persaingan antara pesaing e Beberapa agroindustri

yang ada keripik kentang belum

memiliki izin usaha
resmi.

Ancaman pendatang baru e Terdapat banyak
agroindustri keripik
kentang yang
beroperasi di Kota
Tuban.

Sumber : (Data Primer yang Diolah, 2023)
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini,

dapat disimpulkan bahwa Kemala
Sukma mampu mencapai nilai tambah
sebesar Rp. 117.289,- dengan rasio
sebesar (62.18%). Hal ini
mengindikasikan bahwa pengolahan
kentang menjadi keripik kentang
mampu memberikan tambahan nilai
sebesar Rp. 117.289,- setelah proses
pengolahan tempe menjadi keripik
tempe. Selain itu, nilai tambah ini
berada pada kategori sedang (62.18% >
40%). Kemala Sukma telah berhasil
menerapkan strategi pengembangan
yang mencakup peningkatan mutu
produk, optimalisasi produksi kentang,
perluasan kerjasama dengan mitra
bisnis, dan perluasan target pasar
melalui diversifikasi produk, termasuk
produk baru selain keripik kentang.
Sebagai saran, Kemala Sukma dapat

mempertimbangkan peningkatan
jumlah input untuk meningkatkan
pendapatan. Selain itu, perlu

ditingkatkan upaya promosi usaha,
sehingga produk dapat lebih dikenal
oleh berbagai lapisan masyarakat.
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